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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 

158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U/1987. Berikut ini daftar huruf Arab yang 

dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س
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 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

 Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kaifa كَيْفََ -

 haula حَوْلََ -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas اَ...ى.َ..
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 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh:  

 qāla قلَََ -

 yaqūlu  يقَوُْلَُ -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةاُلأطَْفاَلَ  -

ديْنَةُ الْمَُنَّوَرُة -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah الْمَ 

 talhah  طَلْحَةَْ -
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لََ -  nazzala نزََّ

  al-birr الب رَ  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu  

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الَّرُجُل -

 al-qalamu  القلََمَُ -
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 asy-syamsu الَّشْمُس -

 al-jalālu  الْجََلاُل -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu  تأَخُْذَُ -

 syai’un  شَيْئَ  -

 an-nau’u  النَّوْء   -

 inna  إ نََّ -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan 

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ق ينََ - ز  ََلهَُوََخَيْرَُٱلرََّّٰ َٱللََّّ  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ Wa وَإ نَّ

innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

مَجْرَاهَاَوَمُرْسَاهاَ -  َ َاللّه  Bismillāhi majrehā wa mursāhā ب سْم 
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ينََ - َالْعالمَ   Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ Alhamdu  الَْحَمْدَُللََّّ َرَب ه

lillāhi rabbil `ālamīn 

-  َ يْم  ح  َالرَّ ن  حْمَّٰ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

يمَ  - ح  َرَّ َُغَفوُر   Allaāhu gafūrun rahīm اللّه

يعاً - َّ َٱلْأمَْرَُجَم   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an للَّ 
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MOTTO 

Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji bahwa 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan 

(Q.S Al-Insyirah:5-6) 
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ABSTRAK 

Syalsabila, Rakhil Nurlitasari. 2025. “Efektivitas Model Pembelajaran 

Contextual Teaching And Learning (CTL) Terhadap Prestasi Mata Pelajaran PAI 

Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Kajen Kabupaten Pekalongan. Pembimbing Zuhair 

Abdullah, M.Pd. 

Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning (CTL), Pendidikan Agama 

Islam (PAI), Akhlak Siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap prestasi mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam siswa kelas IX di SMP Negeri 2 Kajen. Model CTL 

menekankan pada keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran yang 

berbasis konteks kehidupan nyata, sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman serta pengamalan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini menggunakan metode mix method, di mana pendekatan 

kualitatif digunakan untuk menjawab rumusan masalah pertama, yaitu bagaimana 

penerapan model CTL dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Kajen. Data 

kualitatif dikumpulkan melalui observasi dan wawancara mendalam dengan guru 

dan siswa, serta dianalisis secara deskriptif. Sementara itu, pendekatan kuantitatif 

digunakan untuk menguji rumusan masalah kedua, yaitu apakah model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) efektif digunakan dalam 

meningkatkan prestasi mata pelajaran PAI siswa kelas IX di SMP Negeri 2 Kajen 

Kabupaten Pekalongan. Pengumpulan data kuantitatif dilakukan melalui angket, 

kemudian dianalisis menggunakan uji One-Sample t-Test untuk mengukur 

signifikansi pengaruh model pembelajaran CTL terhadap prestasi siswa berupa 

akhlak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model CTL dalam 

pembelajaran PAI berjalan dengan baik di SMP Negeri 2 Kajen. Model ini 

diterapkan melalui berbagai strategi kontekstual yang mendorong keaktifan dan 

pemahaman siswa. Hasil uji One-Sample t-Test menunjukkan bahwa model CTL 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap meningkatkan prestasi siswa, di mana 

siswa yang belajar dengan pendekatan CTL menunjukkan peningkatan pemahaman 

nilai-nilai akhlak dan perilaku yang lebih positif. Dengan demikian, model 

pembelajaran CTL dapat dijadikan strategi yang efektif dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran PAI serta membentuk karakter akhlak peserta didik. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan yang terjadi dalam dunia 

pendidikan, di mana didalamnya terjadi ikatan antara pengajar dan peserta 

didik. Di setiap lembaga pendidikan, proses pebelajaran menjadi bagian utama 

dari penyelenggaraan pendidikan. Belajar merupakan kewajiban utama bagi 

setiap siswa. Siswa yang menuntut ilmu akan mengalami perubahan biak daam 

hal pengetahuan, sikap, emosional, kecakapan, dan lain-lain. Proses belajar bisa 

diafsirkan sebagai sutau proses yang progresif membawa perbedaan yang 

menimbulkan tingkah laku pada diri peserta didik yang adaptif didalam 

menghadapi situasi dan kondisi (Mabruria, 2021). 

Tujuan utama PAI adalah membentuk karakter siswa sesuai ajaran Islam, 

untuk itu PAI sangatlah penting. PAI juga bertujuan untuk menambah wawasan 

siswa terhadap ajaran islam dan mendorong siswa untuk menerapkan ajaran 

tersebut di kehidupan sehari-hari. Tingkat keberhasilan pembelajaran PAI dapat 

dilihat dari prestasi belajar siswa, yaitu seberapa jauh mereka mampu 

memahami, meresapi, dan menerapkan materi yang telah diajarkan. Prestasi 

belajar PAI tidak hanya mencerminkan pencapaian akademik dalam bentuk 

nilai, tetapi juga mencerminkan sejauh mana siswa mampu menerapkan 

konsep-konsep agama dalam kehidupan mereka. Dengan dibekali mata 

pelajaran pendidikan agama Islam, maka peserta didik dapat dibentuk menjadi 

manusia yang berakhlakul karimah.  
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Faktor-faktor yang memengaruhi akhlak dapat dikelompokkan menjadi 

dua, yaitu yang berasal dari dalam diri siswa seperti kecerdasan dan motivasi, 

serta yang berasal dari luar diri siswa seperti metode mengajar guru dan 

lingkungan keluarga,  model pembelajaran, disiplin sekolah, interaksi dengan 

guru dan teman sebaya, dan teman bergaul, dan lain-lain (Suryana d. , 2020).  

Guru memahami situasi dan kondisi setiap peserta didiknya, sehingga bisa 

menentukan serta menerapkan model pembelajaran yang tepat dan efektif. Guru 

berupaya mengoptimalkan berbagai model, metode dan pendekatan 

pembelajaran agar tercapainya tujuan pembelajaran secara maksimal. Untuk 

memaksimalkan materi yang akan diajarkan, guru menerapkan teknik mengajar 

yang efektif supaya siswa dengan efektif dalam memahami pembelajaran yang 

disampaikan (Nuryanti, 2021).  

Banyak guru menggunakan model serta metode pembelajaran dimana 

guru sebagai pusat informasi (teacher center), yang berfokus pada metode 

ceramah dan metode hafalan. Hal ini seringkali menyebabkan peserta didik 

mencapai titik jenuh dan tertekan, sehingga mengakibatkan kurang konsentrasi 

serta ketidakmampuannya dalam memahami materi yang dipelajari. Maka dari 

itu, diperlukan strategi pembelajaran yang menarik, dan memotivasi mereka 

untuk membangun pengetahuannya sendiri, bukan memaksa mereka untuk 

menghafal. Diantara langkah yang bisa dilakukan guna menanggulangi hal 

tersebut yaitu melalui penggunaan model kontekstual atau dikenal dengan 

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) (Sumiati, 2012).  
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Penerapan CTL dalam pembelajaran PAI bertujuan untuk mendorong 

siswa menjadi lebih aktif, kreatif, dan mandiri dalam menemukan materi. Hal 

ini dilakukan agar siswa dapat mengenal, memahami, meningkatkan keimanan, 

dan mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan 

model pembelajaran yang inovatif dapat mendukung pembentukan akhlak 

terpuji pada siswa (Herlina, 2021). 

Berdasarkan pengamatan, pembelajaran PAI di kelas IX SMP Negeri 2 

Kajen, Kabupaten Pekalongan sudah menggunakan model CTL. Oleh karena 

itu, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai sejauh mana 

efektivitas model pembelajaran CTL dalam meningkatkan prestasi siswa pada 

mata pelajaran PAI di kelas IX SMP Negeri 2 Kajen Kabupaten Pekalongan. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan paparan sebelumnya, muncul beberapa permasalahan yang perlu 

menjadi perhatian dalam konteks efektivitas penerapan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL), di antaranya: 

1. Sebagian besar guru masih cenderung mengandalkan metode pembelajaran 

berbasis guru (teacher-centered), seperti ceramah dan hafalan. 

2. Proses pembelajaran PAI di sekolah belum sepenuhnya memanfaatkan 

model pembelajaran yang lebih inovatif untuk mendukung pembentukan 

karakter dan akhlak mulia peserta didik. 

3. Model pembelajaran yang efektif memainkan peran penting dalam 

memfasilitasi siswa untuk membangun pengetahuan, pemahaman, dan 

penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. 
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1.3 Pembatas Masalah 

Sehubungan pada banyaknya permasalahan yang timbul dan mengingat 

keterbatasan yang dimliki oleh peneliti, maka diperlukan adanya pembatas 

masalah. Pembatasan masalah pada penelitian ini hanya akan memfokuskan 

pada efektivitas model pembelajaran Contextual and Learning terhadap prestasi 

mata pelajaran PAI siswa kelas IX di SMP Negeri 2 Kajen Kabupaten 

Pekalongan. 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) pada mata pelajaran PAI kelas IX di SMP Negeri 2 Kajen? 

2. Apakah model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

efektif digunakan dalam meningkatkan prestasi mata pelajaran PAI siswa 

kelas IX di SMP Negeri 2 Kajen? 

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan penerapan model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 2 Kajen. 

2. Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) dalam meningkatkan prestasi mata pelajaran PAI siswa 

kelas IX di SMP Negeri 2 Kajen. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai penerapan 

model pembelajaran CTL terhadap prestasi siswa. Selain itu, diharapkan 

penelitian ini dapat memperkaya teori pembelajaran PAI, khususnya dalam 

meningkatkan prestasi mata pelajaran PAI di tingkat SMP, serta 

memperkuat kegunaan CTL dalam dunia pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Dengan metode belajar yang relevan dan kontekstual, membantu siswa 

lebih memahami dan meresapi nilai-nilai akhlak dalam keseharian. 

Model ini mempermudah pemahaman materi PAI dan menanamkan 

akhlak mulia dalam diri siswa. 

b. Bagi Pendidik 

Diharapkan proses belajar mengajar menjadi lebih dinamis dan berhasil 

guna, sejalan dengan keperluan siswa selama pembelajaran di kelas.  

c. Bagi Sekolah 

Diharapkan, temuan dalam penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

positif bagi sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas pengajaran 

guru selama proses belajar mengajar di kelas. Dengan demikian, di masa 

depan, guru dapat memanfaatkan model pembelajaran secara lebih 

efektif. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

A. Penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 2 

Kajen kelas IX telah menunjukkan kesesuaian yang optimal dengan 

prinsip-prinsip dasar yang mendasari pendekatan tersebut. Keberhasilan 

ini ditunjukkan melalui penerapan secara menyeluruh tujuh unsur utama 

pembelajaran kontekstual, yang meliputi pembentukan pemahaman 

sendiri (konstruktivisme), eksplorasi melalui penemuan (inkuiri), 

pengajuan pertanyaan (questioning), kolaborasi dalam komunitas belajar 

(learning community), demonstrasi melalui pemodelan (modeling), 

evaluasi diri melalui refleksi (reflection), dan penilaian yang sesuai 

dengan konteks nyata (authentic assessment) dalam setiap tahap 

pembelajaran. Dalam praktiknya, penyampaian materi PAI dilakukan 

secara integratif, di mana tema-tema yang diangkat senantiasa relevan 

dengan konteks sosial dan spiritual peserta didik. Penerapan pendekatan 

kontekstual ini telah berhasil menciptakan dinamika pembelajaran yang 

interaktif, mendorong peserta didik untuk terlibat aktif, serta 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Lebih dari itu, 

pendekatan ini telah mengubah paradigma pembelajaran PAI dari sekadar 

transfer pengetahuan menjadi proses internalisasi nilai-nilai keagamaan 
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yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dampak positif 

dari penerapan model CTL ini terlihat pada pembentukan akhlak mulia 

peserta didik, di mana nilai-nilai keislaman yang diajarkan tidak hanya 

dipahami secara teoritis, tetapi juga diwujudkan dalam perilaku dan sikap 

sehari-hari. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional, yakni 

menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi 

juga berakhlak mulia dan mampu berkontribusi positif dalam masyarakat.  

B. Penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP N 2 Kajen 

terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan prestasi 

belajar siswa, khususnya dalam aspek akhlak. Berdasarkan hasil analisis 

data, terjadi peningkatan yang signifikan pada akhlak siswa, dengan rata-

rata nilai mencapai 76,92, yang melampaui batas Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang telah ditetapkan. Hasil uji One Sample T-Test 

dengan signifikansi 0,000 mengindikasikan bahwa model CTL efektif 

secara signifikan dalam meningkatkan prestasi belajar PAI siswa kelas IX 

di SMP N 2 Kajen. 

5.2 Saran 

Pertama, sebaiknya model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) yang terbukti efektif. Hal ini dapat diadaptasi dan dikembangkan 

oleh sekolah-sekolah lain, terutama pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI). Pembelajaran yang relevan dengan kehidupan sehari-hari ini 

diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan mempermudah 
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mereka dalam menerapkan materi PAI dalam kehidupan sehari-hari. Selain 

itu, untuk memastikan keberhasilan penerapan model ini, pihak sekolah 

perlu memberikan pelatihan kepada guru-guru PAI agar mereka lebih mahir 

dalam mengimplementasikan ketujuh komponen utama pembelajaran 

kontekstual, yang akan meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

pembentukan karakter siswa. Penggunaan media pembelajaran yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari juga perlu diperhatikan, karena dapat 

memperkuat keterhubungan antara materi dan pengalaman nyata siswa. 

Terakhir, penting bagi pihak sekolah untuk melakukan evaluasi dan 

penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas model pembelajaran CTL dalam 

jangka panjang, guna mengidentifikasi dampak yang lebih luas terhadap 

perkembangan akhlak siswa. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan 

pembelajaran PAI dengan pendekatan kontekstual dapat terus memberikan 

kontribusi secara berkelanjutan. 
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